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ABSTRACT. The implementation of the Merdeka Curriculum requires teachers to utilize digital
technology in a contextual manner, while the availability of facilities and teacher competencies in
elementary schools is often uneven. This study aims to describe how teachers adapt in utilizing
digital technology in Merdeka Curriculum-based instruction, including the forms of technology use,
the challenges faced, and the strategies teachers employ to adjust their instruction when challenges
arise. This study employed a descriptive qualitative approach at QT'A Annawa Elementary School
on September 17, 2026, with three teachers serving as informants. Data were collected through non-
participant observation, interviews, and documentation, and their validity was tested through
triangulation of methods. Data analysis was conducted through data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. The results showed that digital technology—specifically
Android TVs connected to smartphones or laptops—was used to display videos, images,
presentations, and instructional materials. Challenges included unstable internet connections, issues
with devices and HDMI cables, inaudible audio, unclear visuals, and longer preparation times for
media. Teachers addressed these challenges by using smartphones, preparing materials offline, and
utilizing textbooks, whiteboards, direct explanations, and exercises as alternatives. Teachers’
adaptability was evident in their ability to tailor technology to learning objectives, facility conditions,
and student characteristics. These findings highlight the need for school support in the form of
infrastructure improvements and technical training to ensure more optimal use of technology.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran kini menjadi bagian dari praktik
pendidikan sehari-hari, termasuk di sekolah dasar (Ahadiyah et al., 2024; Fatah & Ngamal, 2025;
Fiftiyansyah & Ali, 2024). Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan tersedianya perangkat, tetapi
juga dengan kemampuan guru memilih, menggunakan, mengevaluasi, dan menyesuaikan teknologi
dengan tujuan pembelajaran (Adimayuda et al., 2025; Badawi, 2025; F. Hakim et al., 2026; Landa
et al., 2021). Kerangka DigCompEdu menempatkan kompetensi digital pendidik dalam enam area,
yaitu Professional Engagement, Digital Resources, Teaching and Learning, Assessment, Empowering Learners,
dan Facilitating Learners' Digital Competence, sehingga teknologi dipahami dalam konteks pedagogis
dan bukan hanya sebagai keterampilan teknis (Redecker, 2017). Kurikulum Merdeka memberi guru
ruang untuk menyesuaikan pembelajaran dengan konteks satuan pendidikan dan kebutuhan peserta
didik, tetapi kesiapan fasilitas belum merata (M. N. Hakim & Abidin, 2024; Shakina et al., 2025;
Syarifah & Kubra, 2024; Yuliana et al., 2025). Data Kemendikdasmen menunjukkan bahwa pada
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2024 hanya 77,47% sekolah dasar yang memiliki akses internet, yang merupakan tingkat terendah
dibandingkan jenjang pendidikan lainnya (Kemendikdasmen, 2024). Di SD QTA Annawa,
pembelajaran dengan TV Android yang didukung HP atau laptop juga diwarnai kendala nyata,
seperti jaringan tidak stabil dan gangguan perangkat. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi di kelas selalu berkaitan dengan proses penyesuaian oleh guru.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi teknologi tidak ditentukan oleh
ketersediaan perangkat saja. (Wohlfart & Wagner, 2023). menekankan peran guru dalam digitalisasi
pendidikan (Bui, 2022). menunjukkan bahwa integrasi teknologi dipengaruhi oleh kompetensi dan
keyakinan guru, sumber daya, pengembangan profesional, dan konteks sosial. (Muhaimin, 2019)
menyoroti pentingnya pengetahuan pedagogis-teknologis dan pembelajaran yang berpusat pada
siswa, sedangkan (Syahid et al., 2023a). menekankan perlunya pengembangan kompetensi digital
guru sekolah dasar. Pada konteks Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, (Reni et al., 2025).
menemukan bahwa guru sadar akan pentingnya teknologi, tetapi keberhasilan integrasinya
bergantung pada dukungan infrastruktur dan pelatihan berkelanjutan (Hasyim et al., 2026; Putri
Winanda & Sartono Sartono, 2025; Rohmadi et al., 2024). melaporkan bahwa guru sekolah dasar
menghadapi tantangan literasi digital, pelatihan, dan infrastruktur, serta kesulitan mengintegrasikan
teknologi sambil mengelola kelas yang dinamis. Pada konteks pendidikan berbasis nilai keagamaan
(Fitriana, 2025) menemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di sebuah SMK
mengintegrasikan literasi digital melalui etika bermedia dan prinsip fabayyun, dengan strategi yang
dibedakan menurut program keahlian peserta didik. Sementara itu, (Aziz & Amir, 2025; Hasana et
al., 2026; Jaedun et al., 2024; Patonah et al., 2025; Talibo & Sutrisno, 2025). melalui kajian literatur
di Madrasah Ibtidaiyah, memetakan keberagaman gaya belajar siswa serta faktor yang memengaruhi
pembelajaran berdiferensiasi, seperti dukungan kepala madrasah, waktu perencanaan, dan
pemahaman guru.

Meskipun demikian, studi-studi tersebut umumnya berfokus pada kompetensi, kesiapan,
kendala, atau strategi pembelajaran tertentu. (Reni et al., 2025). serta (Putri Winanda & Sartono
Sartono, 2025). memetakan kendala dan kesiapan guru sekolah dasar, tetapi belum menjelaskan
secara rinci bagaimana guru merespons kendala tersebut saat pembelajaran berlangsung. (Fitriana,
2025). menelaah strategi membangun kesadaran digital peserta didik, bukan penyesuaian
penggunaan teknologi oleh guru. (Hasana et al, 2026). membahas penyesuaian terhadap
keragaman siswa, tetapi tidak menelaah teknologi digital dan berbasis telaah literatur, bukan
pengamatan praktik di kelas. Dengan demikian, kajian yang menelaah proses adaptasi guru ketika
teknologi digunakan dalam situasi pembelajaran nyata, termasuk saat teknologi mengalami kendala,
masih terbatas.

Penelitian ini berargumen bahwa adaptasi guru tidak cukup dilihat dari kemampuan
mengoperasikan perangkat, tetapi juga dari kemampuan merespons kendala, menggunakan
alternatif, dan menyesuaikan teknologi dengan tujuan pembelajaran serta kondisi fasilitas.
DigCompEdu digunakan sebagai landasan utama untuk membaca praktik dan kompetensi digital
guru. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang menjelaskan penggunaan
teknologi melalui performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions
(Venkatesh et al., 2003). digunakan sebagai kerangka pendukung untuk membaca persepsi manfaat
dan kondisi pendukung.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk adaptasi guru
dalam pemanfaatan teknologi digital pada pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD QTA Annawa,
mengidentifikasi kendala yang dihadapi, menjelaskan strategi alternatif yang digunakan guru, serta
menganalisis keterkaitan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan perspektif
DigCompEdu dan UTAUT. Adaptasi dilihat melalui tujuh aspek: kesiapan, fleksibilitas, respons
terhadap kendala, penggunaan alternatif, inovasi, refleksi, dan tindak lanjut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berusaha memahami dan menggambarkan praktik adaptasi
guru dalam pemanfaatan teknologi digital berdasarkan kondisi yang ditemukan di lapangan.
Penelitian tidak diarahkan untuk memberikan skor kompetensi guru, tetapi untuk memperoleh
gambaran mengenai tindakan guru ketika menggunakan teknologi dan ketika menghadapi kendala
selama pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SD QTA Annawa pada 17 September 2026. Informan wawancara
terdiri atas tiga guru, yaitu Fitriatus Sholichah, S.Pd., Gr., Bilgis Saylirohmah, S.Pd., dan Hani
Nur’aini, S.Pd. Observasi dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, termasuk pembelajaran
kelas II yang menggunakan TV Android sebagai media penayangan materi. Kehadiran peneliti
bersifat nonpartisipatif, yaitu peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran tanpa
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa foto kegiatan pembelajaran, wawancara, fasilitas digital, instrumen penelitian, dan kegiatan
workshop digital pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi diarahkan pada kesiapan guru, pemilihan sumber digital, integrasi teknologi dalam
pembelajaran, keterlibatan siswa, kendala yang muncul, serta tindakan adaptasi guru. Wawancara
digunakan untuk menggali informasi mengenai teknologi yang digunakan, cara penggunaannya
dalam pembelajaran, respons siswa, kendala yang dihadapi, serta strategi guru ketika terjadi
perubahan kondisi. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat konteks dan bukti kegiatan
penelitian serta melihat keterkaitannya dengan hasil observasi dan wawancara.

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman
dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati praktik pemanfaatan teknologi dan
bentuk adaptasi guru dalam pembelajaran. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali
pengalaman dan strategi guru dalam menggunakan teknologi digital, sedangkan pedoman
dokumentasi digunakan untuk mengidentifikasi bukti pendukung yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran dan pemanfaatan teknologi. Penyusunan instrumen mengacu pada aspek adaptasi guru
yang meliputi kesiapan, fleksibilitas, respons terhadap kendala, penggunaan alternatif, inovasi,
refleksi, dan tindak lanjut.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi digunakan untuk melihat
bagian data yang saling mendukung serta membedakan informasi yang hanya berasal dari satu teknik
pengumpulan data. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat konteks
dan bukti kegiatan, bukan untuk mengklaim hubungan sebab-akibat yang tidak ditanyakan atau tidak
dapat dibuktikan berdasarkan data penelitian.

Analisis data mengikuti model (Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, 2019). yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi tetlebih dahulu dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, data disajikan berdasarkan tema pemanfaatan teknologi, respons siswa,
kendala, adaptasi guru, dan tindak lanjut. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan
berdasarkan pola dan keterkaitan data yang ditemukan selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di
SD QTA Annawa pada 17 September 2026. Wawancara dilakukan dengan tiga guru, yaitu Fitriatus
Sholichah, S.Pd., Gr., Bilgis Saylirohmah, S.Pd., dan Hani Nur’aini, S.Pd. Hasil penelitian
difokuskan pada pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, respons peserta didik, kendala
yang dihadapi, serta bentuk adaptasi guru dalam menghadapi kendala tersebut.
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Dokumentasi Penelitian, 17 September 2026
Gambar 1. Dokumentasi Wawancara dengan Guru

Dokumentasi Penelitian, 17 September 2026

Gambar 2. Dokumentasi Observasi Pemanfaatan TV Android dalam Pembelajaran
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Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Hasil wawancara menunjukkan bahwa
SD QTA Annawa telah menyediakan fasilitas teknologi digital berupa TV Android di setiap kelas.
Menurut Bilgis Saylirohmah, S.Pd., TV Android digunakan sebagai salah satu teknologi yang
mendukung proses pembelajaran. Guru juga menggunakan laptop atau HP untuk menyiapkan dan
menampilkan materi melalui TV Android. Materi yang ditampilkan dapat berupa video
pembelajaran, gambar, presentasi, maupun materi yang berkaitan dengan mata pelajaran.

Pemanfaatan TV Android disesuaikan dengan kebutuhan materi pembelajaran. Salah satu
contoh yang disampaikan informan adalah pembelajaran Seni Budaya pada materi gradasi warna.
Guru dapat menampilkan contoh gambar atau video melalui TV Android sebagai referensi sebelum
peserta didik melakukan praktik. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya digunakan
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk memberikan gambaran visual mengenai materi
yang akan dipelajari.

Berbeda dengan pemanfaatan teknologi pada kelas yang lebih tinggi, Hani Nur’aini, S.Pd.
menjelaskan bahwa pada kelas I penggunaan TV Android lebih bersifat sebagai selingan. Hal
tersebut berkaitan dengan karakteristik peserta didik kelas I yang masih cenderung menyukai
kegiatan bermain. TV Android digunakan ketika terdapat materi yang memang membutuhkan
media tersebut, misalnya untuk menampilkan video pembelajaran. Setelah video ditampilkan, guru
memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai isi video dan kaitannya dengan
pembelajaran hari itu.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak dilakukan dengan
pola yang sama pada setiap kelas. Guru menyesuaikan penggunaan TV Android dengan materi dan
kondisi peserta didik. Pada kelas I, teknologi digunakan secara terbatas sebagai selingan atau ketika
materi membutuhkan media visual, sedangkan pada pembelajaran lainnya TV Android dapat
digunakan untuk menampilkan berbagai sumber pembelajaran.

Penggunaan Teknologi dalam Proses Pembelajaran Hasil observasi menunjukkan
penggunaan TV Android dalam proses pembelajaran di kelas II. Guru menampilkan video
pembelajaran melalui TV Android, kemudian memberikan penjelasan dan mengajukan pertanyaan
kepada peserta didik berkaitan dengan materi yang ditampilkan. Peserta didik diberikan kesempatan
untuk menjawab pertanyaan guru. Setelah kegiatan menggunakan media digital selesai, guru
memberikan soal yang dituliskan di papan tulis untuk dikerjakan peserta didik pada buku masing-
masing.

Penggunaan teknologi dalam kegiatan tersebut tidak menggantikan aktivitas pembelajaran
lainnya. TV Android digunakan sebagai media untuk membantu penyampaian materi dan
memberikan contoh visual, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan guru, tanya jawab,
dan latihan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digunakan sebagai bagian dari rangkaian
pembelajaran, bukan sebagai satu-satunya sumber kegiatan belajar.

Pada kelas I, berdasarkan hasil wawancara dengan Hani Nur’aini, penggunaan TV Android
juga diikuti dengan kegiatan tanya jawab. Setelah video ditampilkan, guru bertanya kepada peserta
didik mengenai isi video dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan video tetap disertai interaksi antara guru dan peserta didik.

Respons Peserta Didik terhadap Penggunaan Teknologi Menurut Bilgis Saylirohmah, S.Pd.,
respons peserta didik terhadap penggunaan TV Android tergolong cukup baik. Peserta didik
cenderung lebih antusias dan tertarik ketika pembelajaran menggunakan video atau gambar.
Penggunaan media visual membantu peserta didik karena mereka tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga dapat melihat contoh secara langsung.

Hasil observasi pada pembelajaran kelas II menunjukkan adanya respons peserta didik ketika
guru menggunakan video pembelajaran. Peserta didik mengikuti tayangan yang diberikan dan
memberikan jawaban ketika guru mengajukan pertanyaan mengenai materi. Setelah penggunaan
video, peserta didik tetap mengikuti kegiatan pembelajaran melalui tugas yang diberikan guru.

Namun, penggunaan teknologi tetap membutuhkan arahan dari guru. Berdasarkan
wawancara, guru perlu mengarahkan peserta didik agar penggunaan TV Android tidak hanya
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menjadi kegiatan menonton. Oleh karena itu, video atau gambar yang ditampilkan disertai
penjelasan dan pertanyaan schingga peserta didik tetap diarahkan untuk memahami materi
pembelajaran.

Hasil wawancara menunjukkan adanya beberapa kendala dalam pemanfaatan teknologi
digital. Kendala yang disampaikan oleh masing-masing guru memiliki bentuk yang berbeda.
Fitriatus Sholichah, S.Pd., Gr. menyampaikan tiga kendala yang ditemui dalam penggunaan
teknologi, yaitu koneksi Wi-Fi yang lambat, peserta didik yang berada di bagian belakang kurang
dapat melihat tampilan dengan jelas, dan suara yang ditampilkan melalui perangkat kurang keras
sehingga tidak terdengar dengan baik oleh peserta didik.

Sementara itu, Bilgis Saylirohmah, S.Pd. menjelaskan bahwa kendala yang dihadapi antara
lain koneksi internet yang kurang stabil. Kondisi tersebut menyebabkan video atau materi yang
akan ditampilkan terkadang tidak dapat langsung dibuka. Selain masalah jaringan, terdapat
kemungkinan kendala teknis pada perangkat dan penggunaan waktu pembelajaran yang menjadi
lebih lama karena guru perlu menyiapkan media tetlebih dahulu.

Pada kelas I, Hani Nur’aini, S.Pd. menyampaikan bahwa kendala yang ditemukan berkaitan
dengan kabel HDMI. Kendala tersebut berhubungan dengan koneksi perangkat yang digunakan
untuk menampilkan materi melalui TV Android. Berdasarkan ketiga informan tersebut, kendala
pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berkaitan dengan jaringan internet, tetapi juga mencakup
aspek perangkat, tampilan, suara, dan waktu persiapan media. Bentuk kendala yang berbeda
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi
fasilitas dan situasi kelas.

Bentuk Adaptasi Guru terhadap Kendala Teknologi Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru melakukan berbagai bentuk penyesuaian ketika menghadapi kendala dalam pemanfaatan
teknologi digital. Fitriatus Sholichah, S.Pd., Gr. menggunakan HP guru ketika koneksi Wi-Fi
mengalami kendala. Penggunaan HP menjadi alternatif agar kegiatan pembelajaran tetap dapat
dilanjutkan ketika jaringan sekolah tidak berjalan dengan baik. Hasil tersebut sejalan dengan
(Stringer et al., 2022). yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital pada pembelajaran
sekolah dasar dapat menghadapi berbagai tantangan, sehingga guru perlu melakukan strategi
adaptasi sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Bilgis Saylirohmah, S.Pd. menjelaskan bahwa guru
menyiapkan alternatif pembelajaran ketika terjadi kendala. Jika koneksi internet bermasalah, materi
atau video yang akan digunakan dapat disiapkan terlebih dahulu sehingga dapat digunakan secara
offline. Apabila TV atau perangkat tidak dapat digunakan, guru dapat beralih menggunakan buku,
papan tulis, memberikan penjelasan secara langsung, atau melakukan praktik. Menurut informan,
teknologi ditempatkan sebagai pendukung pembelajaran dan bukan sebagai satu-satunya media.

Pada kelas I, bentuk adaptasi yang ditemukan berkaitan dengan penggunaan teknologi secara
selektif. Hani Nur’aini, S.Pd. tidak menggunakan TV Android secara terus-menerus karena
mempertimbangkan karakteristik peserta didik kelas I yang masih cenderung menyukai kegiatan
bermain. TV Android digunakan ketika materi membutuhkan media video atau tampilan visual.
Ketika terdapat kendala pada kabel HDMI, kendala tersebut menjadi bagian dari kondisi teknis
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan perangkat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi guru dalam pemanfaatan
teknologi digital dilakukan melalui beberapa bentuk, yaitu penggunaan perangkat alternatif,
penyiapan materi secara offline, penggunaan media pembelajaran non-digital, penyesuaian
frekuensi penggunaan teknologi, serta penggabungan teknologi dengan penjelasan dan kegiatan
pembelajaran secara langsung. Adaptasi tersebut menunjukkan bahwa guru tidak bergantung
sepenuhnya pada teknologi digital. Ketika teknologi mengalami kendala atau kurang sesuai dengan
kondisi peserta didik, guru melakukan penyesuaian agar kegiatan pembelajaran tetap dapat
berlangsung.

568 Attadtib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1o/ume 9, Issue. 2, 2026, pp. 549-575



Adaptasi Guru dalam Pemanfaatan Teknologi Digital Pada Pembelajaran Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar

Dengan demikian, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
di SD QTA Annawa berlangsung dengan cara yang berbeda sesuai kondisi kelas dan kebutuhan
pembelajaran. TV Android menjadi fasilitas utama yang digunakan untuk mendukung penyampaian
materi, tetapi penggunaannya tetap disertai interaksi guru, tanya jawab, dan kegiatan latihan.
Kendala yang ditemukan meliputi jaringan internet, perangkat, tampilan, suara, kabel HDMI, dan
waktu persiapan. Guru merespons kendala tersebut dengan menggunakan alternatif yang tersedia
serta menyesuaikan penggunaan teknologi dengan kondisi peserta didik dan materi pembelajaran.

Temuan Penting

PEMBAHASAN

Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi digital di SD QTA Annawa telah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran.
Setiap kelas dilengkapi TV Android yang digunakan untuk menampilkan video, gambar, presentasi,
dan materi pembelajaran. Guru juga memanfaatkan laptop atau HP untuk menyiapkan serta
menampilkan materi. (Akram et al.,, 2022). Menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran juga dapat dipahami sebagai bagian dari proses transformasi digital pendidikan. (Fuadi
et al, 2025). membahas manajemen strategis transformasi digital dalam pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi perlu ditempatkan dalam pengelolaan pembelajaran
yang terarah. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan TV Android, HP, dan laptop menunjukkan
bahwa teknologi dimanfaatkan sebagai pendukung proses pembelajaran, bukan sebagai pengganti
seluruh aktivitas pembelajaran.

Temuan tersebut sesuai dengan kerangka DigCompEdu yang menempatkan pemanfaatan
sumber daya digital dan integrasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran sebagai bagian dari
kompetensi digital pendidik. (Heine et al., 2023). Penggunaan teknologi dalam kerangka tersebut
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga bagaimana guru
memilih dan menggunakannya sesuai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, guru memilih video
atau gambar sesuai dengan materi yang sedang diajarkan. Hal tersebut terlihat pada penggunaan
video dan gambar dalam pembelajaran Seni Budaya serta penggunaan video pada pembelajaran kelas
II.

Temuan ini juga sejalan dengan (Wohlfart & Wagner, 2023). yang menunjukkan bahwa guru
memiliki posisi penting dalam proses digitalisasi pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan (Claro et
al., 2024). menunjukkan bahwa integrasi teknologi berkaitan dengan literasi digital guru, strategi
penggunaan teknologi, konteks pembelajaran, dan berbagai hambatan yang dihadapi. Dengan
demikian, keberadaan TV Android di setiap kelas belum menjadi penentu utama keberhasilan
penggunaan teknologi. Peran guru dalam menentukan kapan, bagaimana, dan untuk tujuan apa
teknologi digunakan tetap menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran.

Bentuk Adaptasi Guru terhadap Kendala Teknologi Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa adaptasi guru paling terlihat ketika terjadi kendala selama penggunaan teknologi. Kendala
yang ditemukan meliputi jaringan WiFi yang lambat atau tidak stabil, suara yang kurang terdengar,
tampilan yang kurang jelas bagi peserta didik di bagian belakang kelas, masalah kabel HDMI, serta
waktu persiapan media yang relatif lebih panjang. (Pappa et al., 2024). juga menunjukkan bahwa
persepsi guru, hambatan penggunaan teknologi, dan kebutuhan dukungan menjadi bagian penting
dalam penerapan teknologi di sekolah dasar.Guru merespons kendala tersebut dengan mengubah
cara penggunaan teknologi atau menggunakan media alternatif. Ketika WiFi mengalami kendala,
guru menggunakan HP. Ketika perangkat atau TV Android tidak dapat digunakan, guru menyiapkan
materi secara offline dan menggunakan buku, papan tulis, penjelasan langsung, serta latihan.
Tindakan tersebut menunjukkan bahwa guru tidak bergantung sepenuhnya pada teknologi digital.
Guru tetap mempertahankan tujuan pembelajaran dengan menyesuaikan media dan strategi yang
digunakan.

Jika dikaitkan dengan DigCompEdu, bentuk adaptasi tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi digital guru tidak hanya dapat dilihat dari kemampuan menggunakan perangkat, tetapi
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juga dari kemampuan mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam proses pembelajaran. (Smestad
etal.,, 2023). menjelaskan bahwa kompetensi digital guru mencakup berbagai dimensi yang berkaitan
dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap penggunaan teknologi. (Revuelta-
Dominguez et al., 2022). melalui kajian sistematis menunjukkan bahwa kompetensi mengajar digital
*menjadi bagian penting dalam proses integrasi teknologi pendidikan.

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan (Bui, 2022). yang melalui kajian terhadap
penelitian empiris menemukan bahwa integrasi teknologi dipengaruhi oleh kompetensi dan
kepercayaan diri guru, ketersediaan sumber daya, pengembangan profesional, keyakinan pedagogis,
serta konteks sosial. Dalam konteks penelitian ini, kendala jaringan dan perangkat menunjukkan
bahwa kondisi fasilitas menjadi bagian dari proses adaptasi. Namun, respons guru dalam
menyediakan alternatif menunjukkan adanya kemampuan untuk menyesuaikan pembelajaran ketika
kondisi teknologi tidak sesuai dengan rencana. Dengan demikian, adaptasi guru dalam penelitian ini
lebih tepat dipahami sebagai kemampuan menyesuaikan penggunaan teknologi dengan kondisi
pembelajaran, bukan sekadar kemampuan mengoperasikan perangkat. Guru tetap menggunakan
teknologi ketika memberikan manfaat, tetapi mengubah media ketika teknologi mengalami kendala.

Respon Peserta Didik dan Penggunaan Teknologi secara Pedagogis Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menurut informan, respons peserta didik terhadap penggunaan TV Android
cukup baik. Peserta didik terlihat lebih tertarik dan antusias ketika pembelajaran menggunakan video
dan gambar. Hasil observasi pada kelas II juga menunjukkan bahwa peserta didik aktif menjawab
pertanyaan guru setelah melihat video pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media
digital dapat membantu memberikan pengalaman visual yang mendukung penyampaian materi.
Namun, penggunaan teknologi di SD QTA Annawa tidak berhenti pada kegiatan menonton. Guru
teknologi perlu digunakan sebagai bagian dari strategi pedagogis untuk mendukung proses belajar.
Penggunaan teknologi tidak otomatis menghasilkan pembelajaran yang efektif apabila tidak disertai
aktivitas yang mengarahkan peserta didik untuk memahami dan mengolah informasi. Temuan ini
juga dapat dibandingkan dengan hasil kajian (Fitriana, 2025). menekankan pentingnya strategi guru
dalam membangun kesadaran digital peserta didik, sehingga penggunaan teknologi tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembentukan kemampuan peserta didik
dalam menggunakan teknologi secara bijak. kutipan (Bui, 2022). juga menunjukkan bahwa teknologi
digital dalam pembelajaran masih banyak digunakan untuk tujuan yang berpusat pada guru,
meskipun teknologi juga dapat digunakan untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan guru dan
peserta didik. Dalam penelitian ini, penggunaan video memang masih diarahkan oleh guru, tetapi
dilanjutkan dengan tanya jawab dan latihan. Oleh karena itu, penggunaan teknologi tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan atau kegiatan menonton, tetapi menjadi bagian dari rangkaian
pembelajaran.

Adaptasi Guru Berdasarkan Karakteristik Peserta Didik Adaptasi guru tidak hanya muncul
ketika terjadi masalah teknis. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru juga menyesuaikan
penggunaan teknologi dengan karakteristik peserta didik. Pada kelas I, guru menyampaikan bahwa
peserta didik masih cenderung suka bermain sehingga TV Android digunakan sebagai selingan ketika
materi membutuhkan video atau media visual. Setelah video ditampilkan, guru memberikan
pertanyaan mengenai isi video dan menghubungkannya dengan materi pembelajaran. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa keputusan guru untuk menggunakan teknologi secara terbatas pada
kelas tertentu juga merupakan bentuk adaptasi. Guru tidak menggunakan TV Android secara terus-
menerus, tetapi mempertimbangkan kondisi peserta didik dan kebutuhan materi. Hal tersebut
sejalan dengan (Hasana et al., 2020). yang menjelaskan bahwa guru perlu menyesuaikan metode,
strategi, dan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.
Penyesuaian tersebut menunjukkan bahwa guru perlu bersikap fleksibel dalam menentukan bentuk
pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi dalam pemanfaatan
teknologi tidak selalu berarti menambah penggunaan teknologi, tetapi dapat berupa pengurangan
atau pengaturan penggunaannya agar sesuai dengan situasi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
kajian (Wohlfart & Wagner, 2023). yang menempatkan konteks sebagai salah satu hal penting dalam
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memahami digitalisasi pendidikan. Kajian tersebut menunjukkan bahwa integrasi teknologi perlu
dilihat dalam konteks praktik pendidikan dan peran guru, bukan hanya berdasarkan keberadaan
teknologi. Dalam penelitian ini, konteks tersebut terlihat dari perbedaan karakteristik peserta didik
antarkelas yang memengaruhi keputusan guru dalam menggunakan TV Android.

Faktor Pendukung dan Penghambat Adaptasi Guru Ketersediaan TV Android di setiap kelas
menjadi salah satu faktor yang mendukung pemanfaatan teknologi di SD QTA Annawa. Selain itu,
guru memiliki alternatif perangkat berupa HP dan laptop sehingga pembelajaran masih dapat
dilaksanakan ketika terjadi kendala pada salah satu perangkat. Ketersediaan fasilitas tersebut
memberikan ruang bagi guru untuk menggunakan media digital dalam pembelajaran. (Shokeen &
Kaur, 2022). melalui kajian sistematis menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut berhubungan
dengan perkembangan kompetensi digital guru. (El-Hamamsy et al., 2024). menjelaskan bahwa
penerapan pendidikan digital pada sekolah dasar membutuhkan pengembangan profesional guru
yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, (Alférez-
Pastor et al., 2023). menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi digital melalui pelatihan
agar guru memiliki kesiapan dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran.Sebaliknya,
jaringan internet yang tidak stabil, masalah perangkat dan kabel HDMI, suara yang kurang terdengar,
tampilan yang kurang jelas, serta waktu persiapan media menjadi faktor yang menghambat
penggunaan teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas digital perlu diikuti
dengan kesiapan guru dan kondisi pendukung lainnya.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Wohlfart & Wagner, 2023). yang menunjukkan
bahwa kemampuan guru sekolah dasar dalam menggunakan perangkat dan aplikasi digital masih
beragam. Penelitian terhadap 70 guru tersebut menemukan perbedaan intensitas penggunaan
perangkat digital dan tingkat penguasaan aplikasi pembelajaran. Sementara itu, penelitian (Syahid et
al., 2023b). mengenai implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa kompetensi digital
guru sekolah dasar menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan dalam pelaksaaan pembelajaran.
Penelitian tersebut melibatkan 223 guru dari 11 kabupaten/kota di Jawa Barat dan menyorot profil
serta kesiapan kompetensi digital guru. Jika dibandingkan dengan penelitian tersebut, temuan di SD
QTA Annawa memperlihatkan bahwa persoalan adaptasi bukan hanya berkaitan dengan tingkat
kemampuan digital guru, tetapi juga dengan bagaimana guru merespons situasi nyata ketika teknologi
digunakan di kelas. Guru dapat tetap menjalankan pembelajaran dengan memanfaatkan alternatif
yang tersedia ketika teknologi mengalami kendala.

Adaptasi Guru dalam Perspektif DigCompEdu (Redecker, 2017) dan UTAUT (Arisqa &
Anas, 2025; Maarif et al., 2025). Berdasarkan keseluruhan temuan, adaptasi guru di SD QTA
Annawa dapat dijelaskan melalui beberapa aspek dalam DigCompEdu, terutama penggunaan
sumber daya digital, integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta penyesuaian kegiatan
pembelajaran dengan kondisi peserta didik. Guru memilih media digital berdasarkan kebutuhan
materi, menggunakan perangkat yang tersedia, dan menyediakan alternatif ketika terjadi kendala.
(Wohlfart & Wagner, 2023). menunjukkan bahwa peran guru tetap penting dalam proses digitalisasi
pendidikan, terutama dalam mengintegrasikan teknologi dengan praktik pembelajaran. UTAUT
digunakan sebagai kerangka pendukung untuk memahami faktor yang memengaruhi penggunaan
teknologi. Dari sisi manfaat, guru menggunakan TV Android karena dapat membantu menampilkan
video, gambar, dan contoh materi sehingga pembelajaran lebih mudah disampaikan. Dari sisi kondisi
pendukung, penggunaan teknologi dipengaruhi oleh jaringan internet, perangkat, kabel, suara, dan
fasilitas yang tersedia. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya berkaitan dengan
kemauan guru, tetapi juga dengan kondisi yang memungkinkan teknologi digunakan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas digital dapat mendukung pembelajaran, tetapi
fasilitas tersebut tetap membutuhkan kemampuan guru untuk menyesuaikan penggunaannya. Hal
ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menempatkan kompetensi guru, sumber daya,
konteks, dan kondisi pendukung sebagai bagian penting dalam integrasi teknologi(Bahri et al., 2026;
Chalim et al., 2024; Huda et al., 2024; Ivanovic, 2024).
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi guru dalam pemanfaatan
teknologi digital merupakan proses penyesuaian antara perangkat teknologi, tujuan pembelajaran,
kondisi fasilitas, dan karakteristik peserta didik. Adaptasi tersebut terlihat dalam penggunaan HP
ketika WilFi mengalami kendala, penyediaan materi offline, penggunaan buku dan papan tulis sebagai
alternatif, serta pengaturan penggunaan TV Android sesuai kondisi kelas. Dengan demikian, temuan
penelitian memperluas pemahaman tentang adaptasi guru dengan menunjukkan bahwa adaptasi
tidak hanya berupa peningkatan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
mengambil keputusan dan mempertahankan proses pembelajaran ketika kondisi teknologi berubah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa guru di SD QTA Annawa memanfaatkan teknologi digital
dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, terutama melalui TV Android yang didukung HP atau
laptop untuk menampilkan video, gambar, presentasi, dan materi pembelajaran. Temuan yang
paling menonjol dan tidak sepenuhnya dapat diprediksi dari kajian sebelumnya adalah bahwa
kendala utama berada pada kondisi teknis di ruang kelas, yaitu jaringan WiFi yang lambat atau tidak
stabil, masalah perangkat dan kabel HDMI, suara yang kurang terdengar, serta tampilan yang
kurang jelas bagi peserta didik di bagian belakang, ditambah waktu persiapan media yang lebih
panjang. Ketika teknologi tidak dapat digunakan, guru beradaptasi dengan beralih ke HP,
menyiapkan materi secara offline, serta memakai buku, papan tulis, penjelasan langsung, dan
latihan. Adaptasi guru dengan demikian tampak pada kemampuan menyesuaikan teknologi dengan
tujuan pembelajaran, kondisi fasilitas, dan karakteristik peserta didik, serta menyediakan alternatif
agar pembelajaran tetap berjalan, bukan hanya pada kemampuan mengoperasikan perangkat.

Secara keilmuan, temuan ini mengonfirmasi penelitian terdahulu bahwa infrastruktur dan
kondisi pendukung memengaruhi pemanfaatan teknologi di sekolah dasar (Reni et al,
2025)Penelitian ini menawarkan sudut pandang analitis yang berbeda dengan menjadikan adaptasi
guru sebagai unit analisis, yaitu proses merespons kendala dan memilih alternatif saat teknologi
digunakan dalam pembelajaran nyata, yang dibaca melalui tujuh aspek: kesiapan, fleksibilitas,
respons terhadap kendala, penggunaan alternatif, inovasi, refleksi, dan tindak lanjut. Dengan
memadukan DigCompEdu sebagai landasan praktik dan kompetensi digital guru dengan UTAUT
sebagai pembaca kondisi pendukung (facilitating conditions), kendala jaringan dan perangkat dapat
dipahami sebagai bagian dari kondisi yang perlu disiasati guru, bukan semata persoalan kompetensi
individu.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya melibatkan satu sekolah dasar dengan tiga
guru sebagai informan dan satu waktu pengambilan data, sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi pada konteks lain, seperti sekolah dengan infrastruktur berbeda, jenjang lain, atau
guru dengan masa kerja dan usia yang beragam. Observasi nonpartisipatif juga belum menangkap
perspektif peserta didik dan kepala sekolah. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan lebih banyak
sekolah dan guru, pengamatan pada beberapa waktu, serta perspektif peserta didik dan kepala
sekolah, dengan desain metode campuran untuk menguji pola adaptasi yang ditemukan. Hasil yang
lebih luas akan membantu sekolah dan pembuat kebijakan merumuskan dukungan yang tepat
sasaran, seperti perbaikan jaringan, perawatan perangkat, dan pelatihan teknis.
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